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PRAYATA

Standar Tata Cara Perencanaan Geometrik Persimpangan Sebidang ini dipersiapkan-oleh
Sub. Panitia Teknis di Pusat Litbang Prasarana Transportasi, dengan Konseptor Ir. Erwin
Kusnandar dan Imam Santoso, BE: B

Standar geometrik persimpangan, dimaksudkan sebagai pedorhan bagi serua pihak yang
terlibat dalam pengembangan prasarana transportasi hususnya panduan umum untuk
persimpangan sebidang baik untuk perancangan maupun perencanaan. Standar in
merupakan lanjutan dari standar Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Perkctaan.

Menyadari akah belum sempurnanya pedoman ini, maka pendapat dan saran dari semua
pihak akan kami hargai guna penyempurnaan di kemudian hari.
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PENDAHULUAN

ntuk memberikan pelayanan yang baik bagi kelancaran transportasi jalan diperiukan
enyediaan jaringan transportasi yang -baik dan efisien, maka perlu ditunjang pula oleh
enyediaan prasarana transportasi jalan yang baik dan standar. Pembuatan buku standar
ntuk perencanaan merupakan suatu bagian penting dalam mewujudkan prasarana
ansportasi jalan yang baik dan standar. '

uku standar perencanaan mempunya maksud memberikan batasan-batasan bagi
rencana dan pergawasan di dalam menerapkan pada pembangunan jalan, baik untuk
ambangunan jalan baru atau peningkatan jalan. Buku perencansan geometrik
ersimpangan:ini merupakan bagian dari buku Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan
erkotaan, jadi segala sesesuatunya menyangkut besaran parameter perencanaan harus
ierupakan-suatu kesatuan.

alam pembangunan jalan akan selalu berbenturan dengan berbagai kepentingan, sepert
gkungan, fopografi, dan ketersediaan lahan, faktor tercebut harus mendapat perhatiz.
tenyadari akan hal tersebut parameter dan spesifikasi dalam buku ini disusun sedemikian
shingga dapat memberikan keleluasaan dalam perencanaan untuk itu maka kriteria
stentuan diberikan syarat minimal dan pengecualian.
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TATA CARA PERENCANAAN GEOMETRIK PERSIMPANGAN SEBIDANG

1. Ruang Lingkup , .

- Tata cara perencanaan geometrik persimpangan sebidang ini meliputi desknpsi, ketentuan

umum, ketentuan teknis, dan cara pengerjaan persimpangan sebidang tanpa bundaran
_(roundabout) dan perlmtasdn kereta apl yang -diperuntukan bagi perencanaan maupu.
- perancangan.

2. Acuan ‘

Tata cara perencanaan geometrsk persimpangan sebidang ni merujuk pada Buki-Buky
acuan sebagai berikut :

"1} Undang Undang Nomor 12 Tahun 1980 tentang jatan.
2} Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 1985 tentang jalan.
3) Peraturan Pemerintah 43 Tahun 1993 tentang Prasarana dan Lalu Lintes Jalan.
4) Standar Perencanaan Geometrik untuk Jzlan Perkotaan. Dsrpktorat Jenderal Bing
Marga, Maret 1992,
B} A Policy on Geometric Design of Highways and Sreets, AASHTO 1534
6} Guide To Traffic Engineering Practice, Naasra 1988.
7) Towards Safer Roads in Deveiopmg Ceuntries, Transport 2rd Road Research
 Laboratory, 1893.
8) Manual Kapasitas Jalan indonesia, Direktoral Jenderal Bina Marga 1997
G

3. istitah dan Definisi
Istilah dan definisi yang digunakan dalam pedornan im sebagai berikul

3.1 Persimpangan
Tempat bertemunya dua atau lebih dari lengan/ruas jalan

3.2 Persimpangan sebidang
Pertemuan dari lengan/ruas jalan daiam saty bidang datar.

3.3 . Jalan Arteri
Jalan yarig melayani angkutan utama dengan ciri-ciri paijalanan wrak jauh, kecewziar, rats.
rata tinggi, dan jumiah jalan masuls dibatasi secara efisien.

3.4 Jalan Kolekior
Jalan yang melayani angkuta:: pengumy q!ipc-_ma G lAaED Dael Lol 20l L
kecepatan rala-rata sedang, <tan ;nnlah izmlany rapodgle vjonarng

3.5 . Jalan Lokal -
Jalan yang melayani angkets E-:‘":"-‘i el SEIED e S LRREIENS ETak GEREl Kevelsian
rata-rata rendah, can Wl s Masek lak dibalas,
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